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ABSTRACT 

The importance of research 

This research analyzed the mediating role of innovation performance on the influence of intellectual 

capital and good corporate governance on financial performance, which fills the research gap 

Research purposes 

This study aims to analyze the direct effect of intellectual capital and good corporate governance on 

financial performance, as well as the indirect effect through the mediating variable of innovation 

performance. 

Research method 

This study uses secondary data from the financial statements of companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) in 2019-2023. The study used a purposive sampling technique. The sample that 

met the criteria was 43 companies with five years of observation, so 215 ready-to-process data were 

obtained. Data analysis using the Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) 

technique WarpPLS application program. 

Result 

The research findings show that the direct effect of intellectual capital has no significant effect on 

financial performance, but good corporate governance and innovation performance have a significant 

positive effect on financial performance. In the indirect effect, intellectual capital and good corporate 

governance have a significant positive effect on financial performance through innovation 

performance. The results of the study can add to the research literature on intellectual capital, good 

corporate governance, innovation performance, and corporate financial performance in developing 

countries. The study results emphasize that investment in innovation is important, as it can help create 

added value and positively impact financial performance. 

 

Keywords: Financial Performance; Good Corporate Governance; Innovation Performance; Intellectual 

Capital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi dunia yang pesat telah mengakibatkan persaingan yang semakin ketat antar 

entitas bisnis. Untuk mencapai tujuan bisnis, perusahaan harus efisien dan meningkatkan kinerja agar 

siap bersaing dan mampu bertahan. Keberadaan persaingan bisnis membuat perusahaan berupaya 

meningkatkan kinerja, salah satunya dengan fokus pada kinerja keuangan (Hapsari dkk., 2021). Kinerja 

keuangan yang baik juga dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan (Esomar & 

Christianty, 2021). Analisis laporan keuangan dapat digunakan untuk membandingkan naik turunnya 

kinerja perusahaan dengan periode sebelumnya atau dengan perusahaan sejenis (Jati & Jannah, 2022). 

Kinerja keuangan yang dianggap baik berarti menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan (Widnyana dkk., 2020). Evaluasi 

kinerja keuangan suatu perusahaan dapat menggunakan rasio sebagai tolok ukur untuk menilai data 

keuangan. 

Cara untuk mempertahankan perusahaan di tengah persaingan yang ketat adalah dengan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya perusahaan, termasuk aset berwujud dan tidak berwujud 

(Rahmadi & Mutasowifin, 2021). Di era industri berbasis pengetahuan modern, pengembangan bisnis 

tidak lagi berfokus pada sumber daya fisik seperti peralatan, tetapi bergeser ke kompetensi sumber 

daya manusia, yang melakukan inovasi bisnis (Odat & Bsoul, 2022). Salah satu sumber daya tidak 

berwujud adalah Intellectual Capital (IP), yang didefinisikan sebagai sumber daya yang memiliki 

keterampilan profesional, pengetahuan terapan, teknologi informasi, dan hubungan dengan pelanggan, 

yang merupakan sumber keunggulan kompetitif perusahaan (Edvinsson & Malone, 1997). Intellectual 

Capital merupakan penggerak sumber daya untuk menciptakan nilai berkelanjutan. Investasi 

Intellectual Capital merupakan aset penting untuk memberikan manfaat dalam mencapai keunggulan 

kompetitif dan meningkatkan nilai perusahaan (Mardan dkk., 2021). Intellectual Capital yang lebih 

baik akan menciptakan keunggulan kompetitif dan mengurangi risiko kebangkrutan perusahaan 

(Dalwai & Salehi, 2021) . 

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik juga memberikan kontribusi penting dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan (Alodat dkk., 2022). Penerapan tata kelola perusahaan merupakan 

kebutuhan dalam menjalankan aktivitas bisnis, sehingga perusahaan dapat mencapai keunggulan 

kompetitif (Coleman & Wu, 2021). Tata kelola perusahaan memengaruhi operasional perusahaan, 

dengan tujuan utamanya untuk memantau semua aktivitas manajemen, seperti perencanaan, 

pengendalian internal, dan pengukuran kinerja (Haddad dkk., 2017). Selain itu, menurut Miloud 

(2022), tata kelola perusahaan yang kuat merupakan salah satu faktor utama untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan, sehingga kepercayaan investor terhadap citra perusahaan akan meningkat. 

Selain mengoptimalkan aset tak berwujud, perusahaan perlu berinovasi untuk menghadapi 

persaingan yang semakin ketat akibat perdagangan bebas. Kinerja inovasi mengacu pada kemampuan 

untuk menciptakan daya saing dan nilai tambah melalui pengembangan dan implementasi ide-ide baru. 

Proses inovasi diimplementasikan dengan menciptakan produk baru, meningkatkan sistem manajemen, 
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memperbarui metode pengembangan produk, dan mengembangkan layanan untuk pelanggan 

(Napitupulu dkk., 2021). Huang (2023) menyatakan bahwa inovasi adalah sistem terintegrasi yang 

mencakup analisis kebutuhan, produksi, pemasaran, layanan, dan aktivitas lainnya. Meningkatkan 

efisiensi inovasi dapat menyesuaikan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas lain, terutama dalam 

situasi persaingan yang ketat. Studi Tsegaye (2023) memberikan bukti bahwa kinerja perusahaan 

sangat dipengaruhi oleh aktivitas investasi penelitian dan pengembangan. 

Beberapa studi sebelumnya tentang pengaruh Intellectual Capital dan tata kelola perusahaan yang 

baik terhadap kinerja keuangan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Studi Setiyowati & Mardiana 

(2020) menganalisis pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan dan menunjukkan hasil 

negatif. Studi serupa telah dilakukan oleh Dwijayanti dkk. (2021), yang menyatakan bahwa Intellectual 

Capital tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan pendapat Rahmadi & Mutasowifin (2021) dan Rustiarini dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa 

Intellectual Capital signifikan untuk meningkatkan kinerja keuangan. Setiyowati & Mardiana (2020); 

Boachie (2021); dan Alodat dkk. (2022) telah menganalisis pengaruh kinerja tata kelola perusahaan 

terhadap kinerja keuangan, yang menunjukkan hasil positif. Namun, hasil penelitian Anggraini dkk. 

(2019) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu bahwa Tata Kelola Perusahaan yang Baik tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Odat & Bsoul (2022) menganalisis pengaruh Intellectual 

Capital terhadap kinerja keuangan. Studi Setiyowati & Mardiana (2020) mengamati kinerja perusahaan 

yang dipengaruhi oleh Intellectual Capital dan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG). Studi lain 

yang dilakukan oleh Alodat dkk. (2022) dan Shahwan & Fathalla (2020) meneliti pengaruh Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik (GCG) terhadap kinerja perusahaan di Bursa Efek Amman dan Mesir pada tahun 

2014-2018. Studi Yin & Sheng (2019) menganalisis tata kelola perusahaan terhadap kinerja perusahaan 

menggunakan variabel mediasi, yaitu input inovasi. Selanjutnya adalah penelitian Ur Rehman dkk. 

(2022) yang mengamati kinerja inovasi yang dipengaruhi oleh Intellectual Capital di organisasi 

manufaktur dan konstruksi di Malaysia. Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini 

akan menganalisis peran mediasi kinerja inovasi terhadap pengaruh Intellectual Capital dan tata kelola 

perusahaan yang baik terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang menggunakan variabel mediasi 

didasarkan pada adanya hubungan yang kuat dan konsisten antara variabel independen dan dependen 

(Baron & Kenny, 1986). Kinerja inovasi sebagai variabel perantara untuk menjelaskan pengaruh 

Intellectual Capital dan tata kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja keuangan. 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Apakah intellectual capital mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan? 

b. Apakah good corporate governance mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan? 

c. Apakah intellectual capital mempengaruhi kinerja inovasi perusahaan? 

d. Apakah good corporate governance mempengaruhi kinerja inovasi perusahaan? 

e. Apakah kinerja inovasi mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan? 

f. Apakah intellectual capital mempengaruhi kinerja keuangan perusahan melalui kinerja inovasi? 

g. Apakah good corporate governance mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan melalui kinerja 

inovasi? 
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1.3. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

penerapan intellectual capital dan good corporate governance pada perusahaan go public di 

Indonesia. 

b. Bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti lebih lanjut sehubungan 

pembahasan topik intellectual capital, good corporate governance, kinerja inovasi, dan kinerja 

keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak informasi dan menjadi saran 

yang dapat membantu mengevaluasi kinerja perusahaan tersebut. Hasil pengamatan juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan pengelolaan aset tidak 

berwujud, sehingga diharapkan kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih baik.   

b. Bagi investor, hasil pengamatan diharapkan dapat membantu investor dalam membuat 

keputusan investasi, melalui data terkait kinerja keuangan perusahaan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Teori Stewardship  

Teori stewardship menganalisis hubungan antara pemilik (prinsipal) dan manajer (steward) untuk 

mencapai tujuan bersama (Donaldson & Davis, 1994). Manajer yang bertindak sebagai steward dapat 

dimotivasi untuk bertindak dengan cara terbaik oleh pemangku kepentingan (prinsipal) demi 

kepentingan organisasi. Dalam suatu organisasi, pola kepemimpinan dan hubungan antara manajemen 

dan pemangku kepentingan atau manajemen puncak dan manajer tingkat bawah, dibangun untuk 

mencapai tujuan bersama tanpa mengorbankan kepentingan masing-masing (Anton, 2010). Manajer 

diarahkan untuk selalu mampu berkolaborasi dalam organisasi dan memiliki perilaku kooperatif 

dengan utilitas tinggi. Menurut teori stewardship, perilaku manajemen tidak dapat dipisahkan dari 

kepentingan organisasi karena perilaku manajemen selaras dengan kepentingan pemilik. Steward akan 

mengalihkan kepentingan pribadi untuk berperilaku kooperatif sehingga nilai-nilai kebersamaan tetap 

terjaga. Teori stewardship dan Good Corporate Governance (GCG) adalah dua konsep yang saling 

terkait dalam konteks manajemen perusahaan karena keduanya bertujuan untuk memastikan bahwa 

perusahaan dijalankan dengan integritas, akuntabilitas, dan efisiensi. Menurut teori stewardship, 

terdapat korelasi yang kuat antara kesuksesan organisasi dan kepuasan pemilik. “Para steward akan 

melindungi dan memaksimalkan kekayaan organisasi dengan kinerja perusahaan, untuk mencapai 

utilitas maksimal (Raharjo, 2007) . 

 

2.2. Teori Resource-Based View (RBV) 

Barney (1991) mengembangkan konsep Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa 

sumber daya adalah elemen utama untuk kinerja organisasi yang unggul, yang digunakan oleh 

perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya strategis mereka dan mewujudkan keunggulan 

kompetitif. Sumber daya terdiri dari semua aset, kemampuan, informasi, prosedur perusahaan, 

karakteristik perusahaan, pengetahuan, dan sebagainya (Rustiarini dkk., 2022). Perusahaan 

mengendalikan sumber daya ini untuk menerapkan strategi guna mencapai efektivitas dan efisiensi. 

Berdasarkan perspektif resource-based view, perusahaan dapat membuat keputusan strategis yang akan 

dilaksanakan sesuai dengan kemampuan mereka. Teori resource-based view mengasumsikan bahwa 

daya saing suatu perusahaan bergantung pada sumber daya yang dimilikinya. Intellectual Capital 

adalah sumber daya tak berwujud yang membantu perusahaan menciptakan keunggulan kompetitif 

melalui peningkatan kinerja dan nilai pasar. (Khan dkk., 2021). Teori pandangan berbasis sumber daya 

meyakini bahwa suatu perusahaan membutuhkan sumber daya yang mengarah pada keunggulan 

kompetitif. Dengan demikian, Intellectual Capital merupakan sumber daya perusahaan, yang didukung 

oleh berbagi pengetahuan dan kemampuan, serta kinerja inovasi sebagai langkah menuju keunggulan 

kompetitif (Hanifah dkk., 2022). 

2.3. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Teori berbasis sumber daya merumuskan bahwa suatu perusahaan akan mencapai keunggulan 

kompetitif jika memiliki sumber daya yang unggul (Barney, 1991). Perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja keuangan mereka dengan mengoptimalkan pengelolaan potensi mereka (Hermawan, 2020). 

Intellectual Capital (KTP) mengacu pada nilai-nilai intelektual yang dimiliki oleh suatu organisasi, 

seperti pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan aset intelektual lainnya. KTP dipandang sebagai 
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aset strategis, yang dianjurkan untuk dikelola dengan baik agar organisasi dapat memperoleh manfaat 

maksimal (Desoky & Mousa, 2020). Temuan penelitian oleh Shahwan & Fathalla (2020) menunjukkan 

bahwa Intellectual Capital merupakan sumber daya penting (aset strategis) untuk menciptakan dan 

mempertahankan daya saing perusahaan. Dengan demikian, disimpulkan bahwa perusahaan dengan 

aset tak berwujud yang intensif menunjukkan keberlanjutan keuangan yang lebih baik. Oleh karena itu, 

organisasi perlu memperhatikan dan mengelola Intellectual Capital secara efektif untuk meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian dari Rahmadi & Mutasowifin (2021); (Rustiarini et al., 

2022); dan (Odat & Bsoul, 2022) menyatakan bahwa Intellectual Capital memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis berikut dapat dirumuskan: 

H 1 : Intellectual Capital memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 

2.4. Pengaruh Tata Kelola Perusahaan yang Baik terhadap Kinerja Keuangan 

Donaldson & Davis (1994) berasumsi bahwa teori stewardship berfokus pada hubungan antara 

pemilik modal (principal) dan pengelola modal (steward) untuk mencapai tujuan bersama. 

Memaksimalkan perilaku kooperatif dan kooperatif antara pemilik dan pengelola akan mewujudkan 

kesuksesan organisasi. Teori ini menemukan bahwa kesuksesan organisasi dapat dicapai jika ada 

kinerja organisasi yang efektif dan efisien, dan didukung oleh komitmen organisasi (Anton, 2010). 

Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) mendefinisikan Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik (GCG) sebagai sistem yang mencakup aturan hukum, prinsip etika, dan 

kebijakan yang memandu bagaimana perusahaan dioperasikan dan diarahkan. Praktik GCG yang baik 

dapat meminimalkan risiko dan meningkatkan efisiensi operasional, sehingga meningkatkan kinerja 

keuangan melalui pengurangan biaya dan peningkatan produktivitas (Boachie, 2021). Selain itu, 

Samhudi & Hersugondo (2022) percaya bahwa tanggung jawab sosial perusahaan yang diadopsi 

melalui praktik GCG yang baik dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan meningkatkan loyalitas 

konsumen, sehingga meningkatkan penjualan dan kinerja keuangan. Beberapa studi telah menunjukkan 

bahwa praktik GCG yang baik memiliki dampak positif pada kinerja keuangan perusahaan. Hasil 

penelitian Setiyowati & Mardiana (2020); (Shahwan & Fathalla, 2020); Dwijayanti et al. (2021); dan 

Alodat et al. (2022); meyakini bahwa tata kelola perusahaan yang baik dapat memberikan dampak 

positif pada peningkatan kinerja keuangan, sehingga hipotesis berikut dapat dirumuskan: 

H2 : Tata Kelola Perusahaan yang Baik memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

2.5. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Inovasi 

Berdasarkan konsep resource-based view, yang mengasumsikan bahwa jika suatu organisasi 

memiliki sumber daya yang unik, langka, dan sulit ditiru, maka organisasi tersebut akan mencapai 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Barney, 1991). Intellectual Capital merupakan sumber daya 

tak berwujud yang membantu perusahaan menciptakan keunggulan kompetitif melalui peningkatan 

kinerja (Khan dkk., 2021). Oleh karena itu, Intellectual Capital memiliki peran penting bagi perusahaan 

sebagai sumber daya untuk menciptakan dan mengembangkan inovasi, sehingga mereka dapat 

mencapai keunggulan kompetitif (Ur Rehman dkk., 2022). Modal manusia merupakan salah satu 

kategori Intellectual Capital yang dianggap sebagai faktor pendukung kinerja inovasi organisasi karena 

kemampuan dan keterampilan karyawan berkualitas tinggi sangat dibutuhkan dalam proses inovasi. 

Modal struktural juga berkontribusi pada kinerja inovasi dengan menyediakan infrastruktur dan sistem 

yang dibutuhkan untuk mendukung inovasi. Selain itu, modal relasional juga penting karena organisasi 

yang memiliki hubungan kuat dengan pelanggan akan lebih mudah memahami apa yang dibutuhkan 

dan diinginkan pelanggan, sehingga dapat mengambil keputusan untuk mengembangkan produk dan 
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layanan baru yang memenuhi kebutuhan tersebut (Ur Rehman dkk., 2022). (Daat dkk., 2021); (Mardan 

dkk., 2021); dan (Hanifah dkk., 2022). Kinerja inovasi adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan produk, layanan, dan proses baru yang berbeda dan lebih baik daripada yang ada di 

pasaran (Tsegaye, 2023). Kinerja inovasi merupakan salah satu faktor keberhasilan berkelanjutan bagi 

suatu organisasi (Alvino dkk., 2021). Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

Intellectual Capital (KTP) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja inovasi 

organisasi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Zhang dkk. (2018); Duan dkk. (2021); dan Ur 

Rehman dkk. (2022), sehingga hipotesis berikut dapat dirumuskan: 

H3: Intellectual Capital memiliki pengaruh positif terhadap kinerja inovasi. 

 

2.6. Pengaruh Tata Kelola Perusahaan yang Baik terhadap Kinerja Inovasi 

Menurut teori stewardship, dijelaskan bahwa terdapat pola kepemimpinan dan hubungan antara 

pemilik (principal) dan manajer (steward) di mana manajemen bertindak lebih memperhatikan 

kebutuhan kelompok daripada kepentingan pribadi untuk keberlanjutan jangka panjang organisasi 

(Donaldson & Davis, 1994). Keberlanjutan bisnis dapat dicapai dengan menciptakan keunggulan 

kompetitif melalui inovasi (Odat & Bsoul, 2022). Definisi Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 

Corporate Governance/GCG), menurut Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan 

(OECD) adalah seperangkat peraturan yang menentukan hubungan antara pemegang saham, 

manajemen, kreditor, pemerintah, karyawan, dan pemangku kepentingan lainnya terkait hak dan 

kewajiban mereka (Manossoh, 2016). Tata kelola perusahaan yang baik menekankan perspektif 

penciptaan nilai yang memungkinkan perusahaan untuk memperoleh sumber daya yang diperlukan, 

serta saran untuk mendorong inovasi (Chatterjee & Bhattacharjee, 2020). Ketika para pemangku 

kepentingan memiliki akses yang sama terhadap informasi dan pengambilan keputusan yang adil dan 

terbuka, hal ini dapat memungkinkan manajemen untuk lebih proaktif dalam menciptakan dan 

mengimplementasikan ide-ide inovatif. Hasil penelitian sebelumnya oleh Yin & Sheng (2019) dan 

Chatterjee & Bhattacharjee (2020) menemukan bahwa tata kelola perusahaan yang baik dapat 

meningkatkan inovasi perusahaan, sehingga dapat dirumuskan sebuah hipotesis, yaitu: 

H4: Tata Kelola Perusahaan yang Baik memiliki pengaruh positif terhadap kinerja inovasi. 

 

2.7. Pengaruh Kinerja Inovasi terhadap Kinerja Keuangan 

Teori Resource-Based View (RBV) memperlakukan sumber daya manusia sebagai elemen utama 

untuk kinerja organisasi yang unggul. Sumber daya ini digunakan oleh perusahaan untuk 

memanfaatkan aset strategis mereka dan mewujudkan keunggulan kompetitif. Sumber daya organisasi 

merupakan salah satu komponen kunci keunggulan kompetitif untuk mencapai kinerja perusahaan yang 

lebih baik (Barney, 1991). Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja keuangan, inovasi 

berkelanjutan dan manajemen sumber daya yang efisien sangat dibutuhkan. Menurut pandangan Chi 

(2021), kemampuan inovasi mengacu pada transformasi berkelanjutan pengetahuan dan ide menjadi 

proses, produk, dan sistem baru untuk menciptakan manfaat bagi perusahaan dan pemangku 

kepentingannya dengan memberikan nilai pelanggan yang unggul. Hasil penelitian Beltramino dkk. 

(2020) merekomendasikan bahwa manajer perusahaan mungkin melihat perlunya peningkatan investasi 

karena kekayaan intelektual dan investasi dalam R&D dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Perusahaan berinovasi untuk menjadi lebih berkualitas dan akibatnya memperoleh keuntungan karena 

peningkatan permintaan, retensi pelanggan, dan peningkatan penjualan, sehingga mewujudkan kinerja 

optimal. Hasil penelitian Nengah dkk. (2021) dan Tsegaye (2023) menyatakan bahwa kinerja inovasi 
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dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis berikut dapat 

dirumuskan: 

H5: Kinerja inovasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

2.8. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan melalui Kinerja Inovasi 

Konsep Resource-Based View (RBV) berpendapat bahwa seseorang dapat mengembangkan 

kemampuan dan memperoleh kinerja yang unggul dengan menerapkan pengetahuan (Barney, 1991). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Intellectual Capital dapat memengaruhi kinerja inovasi 

karena nilai pengetahuan dan keterampilan yang tinggi dapat menghasilkan ide-ide inovatif yang 

diimplementasikan dalam produk dan layanan yang lebih baik (Ur Rehman dkk., 2022). Diharapkan 

bahwa inovasi yang lebih baik dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Menurut Huang 

(2023), kinerja inovasi dapat meningkatkan pendapatan dengan menghasilkan produk dan layanan baru 

yang menarik pelanggan baru atau meningkatkan loyalitas pelanggan yang sudah ada. Zhang dkk. 

(2018) telah meneliti pengaruh Intellectual Capital terhadap integrasi kinerja inovasi produk, serta 

pengetahuan yang dimiliki perusahaan yang berkontribusi pada pengembangan produk baru. Hasil 

penelitian Odat & Bsoul (2022) merekomendasikan agar perusahaan lebih banyak berinvestasi pada 

sumber daya manusia untuk berinovasi melalui pengembangan produk, proses, dan layanan baru 

sehingga akan tercermin dalam kinerja keuangan yang lebih baik. Berdasarkan hal ini, perusahaan 

perlu mengelola Intellectual Capital secara optimal, serta menciptakan inovasi untuk meningkatkan 

kinerja keuangan. Studi sebelumnya berpendapat bahwa Intellectual Capital meningkatkan kinerja 

inovasi produk (Zhang dkk., 2018). Penelitian lebih lanjut oleh Hanifah dkk. (2022) menegaskan 

bahwa Intellectual Capital memiliki korelasi positif dengan kinerja inovasi. Temuan lain adalah bahwa 

kinerja inovasi dapat meningkatkan kinerja keuangan (Tsegaye, 2023). Dengan demikian, hipotesis 

berikut dirumuskan: 

H6 : Kinerja inovasi memediasi pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan. 

 

2.9. Pengaruh Tata Kelola Perusahaan yang Baik terhadap Kinerja Keuangan Melalui Kinerja 

Inovasi 

Teori stewardship menjelaskan bahwa manajer adalah pengelola yang bertindak demi kepentingan 

pemilik. Manajer memiliki rasa tanggung jawab, dapat diandalkan, dan memiliki integritas tinggi, 

bukan untuk kepentingan pribadi tetapi untuk kepentingan organisasi (Donaldson & Davis, 1994). 

Teori stewardship berpendapat bahwa manajer harus memiliki fokus jangka panjang dan bekerja untuk 

mencapai tujuan jangka panjang perusahaan (Raharjo, 2007). Keberlanjutan bisnis dapat dicapai 

dengan menciptakan keunggulan kompetitif melalui inovasi (Odat & Bsoul, 2022). Didukung oleh teori 

Resource-Based View (RBV) yang memperlakukan sumber daya manusia sebagai elemen utama untuk 

memanfaatkan aset strategis perusahaan dan mewujudkan keunggulan kompetitif (Barney, 1991). Good 

Corporate Governance (GCG) adalah kerangka kerja yang digunakan untuk mengatur dan mengelola 

organisasi untuk memastikan integritas, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengambilan keputusan 

dan manajemen risiko (Markus & Swift, 2020). Samhudi & Hersugondo (2022) meyakini bahwa 

tanggung jawab perusahaan yang diadopsi melalui praktik GCG yang baik dapat meningkatkan reputasi 

perusahaan dan loyalitas konsumen sehingga penjualan dan kinerja keuangan perusahaan meningkat. 

Temuan penelitian Chatterjee & Bhattacharjee (2020) menekankan bahwa tata kelola perusahaan yang 

baik dapat meningkatkan kinerja inovasi. Studi lain menyatakan bahwa kinerja inovasi dapat 

meningkatkan kinerja keuangan. (Tsegaye, 2023). Dengan demikian, hipotesis berikut dapat 

dirumuskan: 

H 7 : Kinerja inovasi memediasi pengaruh tata kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja keuangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu meneliti dan menjelaskan sesuatu 

yang dipelajari, kemudian menyimpulkan fenomena yang dapat diamati dengan data kuantitatif 

(Neuman, 2002). Data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh pengumpul data, data berasal dari dokumen yang sudah tersedia (Neuman, 2002). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

periode 2019-2023. Peneliti mengukur ukuran sampel yang akan diteliti menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan kriteria perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berurutan 

selama periode 2019-2023. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan tahunan yang diaudit 

secara berurutan dan memiliki data keuangan lengkap yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Sampel 

penelitian yang diperoleh adalah 215, dengan seleksi sebagai berikut: 

Tabel 1. Proses Seleksi untuk Pemilihan Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 832 

2. Perusahaan yang terdaftar secara berurutan selama tahun 2019-2023. 603 

3. Perusahaan yang telah diskors selama tahun 2019-2023 

Perusahaan yang tidak mengalami penangguhan (penangguhan sementara) 

selama tahun 2019-2023 

270 - 

333 

4. Perusahaan tidak mengumumkan data intensitas penelitian dan pengembangan. 

Perusahaan yang mengumumkan data intensitas R&D 

290 - 

43 

Waktu pengamatan 5 tahun 

Jumlah Sampel Penelitian 215 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Analisis statistik deskriptif penelitian ini berjumlah 215 yang berasal dari observasi terhadap 43 

perusahaan selama 5 tahun (2019-2023). Deskripsi variabel dalam penelitian ini adalah nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan simpangan baku dari variabel eksogen, yaitu Intellectual Capital dan tata 

kelola perusahaan yang baik, variabel endogen, yaitu kinerja keuangan, dan variabel mediasi, yaitu 

kinerja inovasi. Distribusi statistik deskriptif dari setiap variabel dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Berarti Deviasi Standar 

IC 215 -2.257 5.040 0,392 0,9177 

GCG 215 -3.042 2.251 0,361 0,1245 

RND 215 -0,549 4.157 0,997 0,0079 

Pertunjukan 215 -1.621 3.755 0,443 0,3865 

Informasi: IC=Intellectual Capital; GCG=Tata Kelola Perusahaan yang Baik; RND=Kinerja Inovasi; 

Kinerja=Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, terlihat bahwa nilai minimum variabel IC adalah -2,257 dan 

nilai maksimumnya adalah 5,040. Nilai rata-rata variabel ini adalah 0,392 dengan nilai simpangan baku 

0,9177. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai simpangan baku lebih tinggi daripada nilai rata-rata, artinya 

terdapat beberapa data IC dengan tingkat variabilitas yang tinggi. Variabel GCG menunjukkan nilai 

minimum -3,042 dan nilai maksimum 3,042. Nilai rata-ratanya adalah 0,361, sedangkan nilai 

simpangan bakunya adalah 0,1245. Nilai simpangan baku lebih kecil daripada nilai rata-rata, 

menunjukkan adanya kesenjangan kecil dalam distribusi data antara variabel GCG terendah dan 

tertinggi. Untuk variabel kinerja inovasi, nilai minimumnya adalah -0,549 dan nilai maksimumnya 

adalah 4,157. Nilai rata-ratanya adalah 0,997, sedangkan nilai simpangan bakunya adalah 0,0079. Nilai 

simpangan baku lebih kecil daripada nilai rata-rata, menunjukkan bahwa tidak ada kesenjangan data 

yang besar antara variabel kinerja inovasi terendah dan tertinggi. Variabel kinerja keuangan memiliki 

nilai minimum -1,621 dan nilai maksimum 3,755, sedangkan nilai rata-ratanya adalah 0,443. Nilai 

simpangan baku variabel ini adalah 0,3865, yang lebih kecil daripada nilai rata-rata. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada kesenjangan data yang besar antara variabel kinerja keuangan terendah dan tertinggi. 

Output ini menyajikan bobot indikator dalam perhitungan variabel laten. Setiap skor variabel laten 

dihitung sebagai kombinasi linier dari indikatornya, di mana bobotnya adalah koefisien regresi 

berganda yang menghubungkan indikator dengan variabel laten (Solihin & Ratmono, 2021) . Tabel ini 

juga menyatakan nilai p dan VIF yang berguna dalam mengevaluasi variabel laten formatif. Evaluasi 

kelayakan pengukuran variabel laten formatif menggunakan dua kriteria: (1) bobot harus signifikan, 

nilai p kurang dari 0,05; (2) nilai VIF kurang dari 2,5 dan bebas dari masalah kolinearitas jika nilai 

toleransi > 0,20 atau VIF < 5 (Kock, 2020 dalam Solihin & Ratmono, 2021) . Jika kondisi ini 

terpenuhi, maka pengukuran konstruk formatif dianggap layak. 
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Tabel 3. Bobot Indikator Keluaran 

*Bobot indikator* 

 Nilai P VIF 

HC 0,024 1.010 

SC <0,001 1.038 

CE <0,001 1.035 

KOM <0,001 1.032 

TERTUNDA <0,001 1.118 

MNJR <0,001 1.167 

INST <0,001 1.068 

RND <0,001 0.000 

Jalan Raya <0,001 1.013 

DER <0,001 1.013 

Catatan: Nilai P < 0,05 dan VIF < 2,5 dianggap ideal untuk indikator formatif; VIF = indikator faktor 

inflasi varians; 

WLS = indikator tanda pemuatan bobot (-1 = paradoks Simpson dalam lv); ES = indikator ukuran efek. 

*Keterangan: HC=Modal Manusia; SC=Modal Struktural; CE=Karyawan Modal; KOM=Jumlah 

Komite Audit; PEND=Pendidikan Direksi; MNJR=Kepemilikan Manajerial; INST=Kepemilikan 

Institusional; RND=Kinerja Inovasi; ROA=Profitabilitas; DER=Solvabilitas. 

Terlihat pada tabel 3 bahwa semua hasil memiliki nilai p <0,05 dan nilai VIF <5. Data ini 

menunjukkan bahwa semua variabel laten formatif layak dan indikator bebas dari masalah kolinearitas. 

Output melaporkan koefisien korelasi antara variabel laten dan signifikansinya (nilai p). Output 

yang terlihat pada kolom diagonal harus lebih tinggi daripada korelasi antara variabel laten pada kolom 

yang sama (di atas atau di bawahnya). Jika tidak terpenuhi, maka validitas diskriminan dianggap 

rendah atau dengan kata lain, beberapa indikator memiliki muatan yang kuat pada lebih dari satu 

variabel laten (Solihin & Ratmono, 2021) . 

Tabel 4. Korelasi Output Antar Variabel Laten 

* Korelasi antara variabel laten dan kesalahan * 

Korelasi antara l.vs. dengan akar kuadrat dari AVE. 

 IC GCG RND Pertunjukan 

IC 0,626 0,334 0,127 0,152 

GCG 0,334 0,601 0,098 0,192 

RND 0,127 0,098 1.000 0,551 

Pertunjukan 0,152 0,192 0,551 0,665 

Catatan: Akar kuadrat dari rata-rata varians yang diekstrak (AVE) ditampilkan pada diagonal. 

Informasi: IC=Intellectual Capital; GCG=Tata Kelola Perusahaan yang Baik; RND=Kinerja Inovasi; 

Kinerja=Kinerja Keuangan. 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa validitas diskriminan konstruk IC telah terpenuhi karena 

akar AVE sebesar 0,626 lebih besar dari (0,334; 0,127; dan 0,152). Demikian pula, untuk konstruk 

GCG dengan akar AVE sebesar 0,601 lebih besar dari (0,334; 0,098; dan 0,192), konstruk kinerja 
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dengan akar AVE sebesar 0,665 lebih besar dari (0,152; 0,192; dan 0,551). Dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel penelitian memenuhi persyaratan untuk bebas dari masalah validitas diskriminan. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

*Koefisien variabel laten* 

Koefisien R-kuadrat 

IC GCG RND Pertunjukan 

  0,100 0,485 

 

Koefisien R-kuadrat yang disesuaikan 

IC GCG RND Pertunjukan 

  0,091 0,047 

Informasi: IC=Intellectual Capital; GCG=Tata Kelola Perusahaan yang Baik; RND=Kinerja Inovasi; 

Kinerja=Kinerja Keuangan 

Koefisien determinasi menggunakan R-squared, yang menunjukkan persentase varians dari 

konstruk/kriteria endogen yang dapat dijelaskan oleh konstruk yang mempengaruhinya 

(eksogen/prediktor). Semakin tinggi nilai R-squared, menunjukkan model yang baik (Solihin & 

Ratmono, 2021). Nilai R-squared penelitian ini adalah 0,485, yang menunjukkan bahwa varians dalam 

kinerja keuangan sebesar 48,5% dapat dijelaskan oleh varians dalam Intellectual Capital, tata kelola 

perusahaan yang baik, dan kinerja inovasi. 

Model internal adalah model struktural yang digunakan untuk memprediksi hubungan kausal 

(hubungan sebab-akibat) antara variabel laten atau variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. 

Model struktural (model internal) menggambarkan hubungan kausal antara variabel laten berdasarkan 

substansi teori (Sekaran & Bougie, 2016). 

Tabel 6. Koefisien Jalur Keluaran dan Nilai P 

*Koefisien jalur dan nilai P* 

Koefisien lintasan 

 IC GCG RND Pertunjukan 

RND 0,154 0,247   

Pertunjukan 0,007 0,303 0,559  

Nilai P 

 IC GCG RND Pertunjukan 

RND 0,011 <0,001   

Pertunjukan 0,461 <0,001 <0,001  

Informasi: IC=Intellectual Capital; GCG=Tata Kelola Perusahaan yang Baik; RND=Kinerja Inovasi; 

Kinerja=Kinerja Keuangan 

Nilai koefisien jalur Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan adalah positif, yaitu (β=0,007), 

artinya IC memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Nilai p adalah 0,461 > 0,05, sehingga 

pengaruhnya tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa Intellectual Capital memiliki pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis ketiga, yang menyatakan bahwa IC 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan, ditolak. 
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Nilai koefisien jalur variabel tata kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja keuangan adalah 

positif, yaitu (β=0,303), artinya pengaruhnya memiliki arah positif. Hasil nilai p menunjukkan <0,001 

<0,05, sehingga disimpulkan bahwa GCG memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi. 

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis keempat, yang menyatakan bahwa tata kelola perusahaan yang 

baik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, diterima. 

Nilai koefisien jalur Intellectual Capital terhadap kinerja inovasi adalah positif, yaitu (β=0,154), 

yang berarti pengaruhnya memiliki arah positif. Nilai p adalah 0,011 < 0,05, sehingga pengaruhnya 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama bahwa Intellectual Capital memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi dapat diterima. 

Nilai koefisien jalur tata kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja inovasi adalah positif, yaitu 

(β=0,247), yang berarti pengaruhnya memiliki arah positif. Nilai p adalah <0,001 <0,05, yang berarti 

tata kelola perusahaan yang baik memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi. Berdasarkan 

hasil tersebut, disimpulkan bahwa hipotesis kedua dapat diterima. 

Nilai koefisien jalur kinerja inovasi terhadap kinerja keuangan adalah positif, yaitu (β=0,559), yang 

berarti kinerja inovasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Nilai p adalah <0,001 

<0,05, sehingga pengaruhnya signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa hipotesis 

kelima yang menyatakan bahwa kinerja inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan dapat diterima. 

Mediasi terjadi ketika variabel ketiga yang sering disebut sebagai variabel mediasi ikut campur atau 

menjembatani hubungan antara dua variabel lainnya (Solihin & Ratmono, 2021). Dalam hal ini, 

perubahan pada variabel eksogen memengaruhi perubahan pada variabel mediasi, yang pada gilirannya 

mengubah variabel endogen. Menganalisis kekuatan hubungan antara variabel mediasi dan variabel 

lainnya akan mendukung kesimpulan tentang mekanisme atau proses yang mendasari hubungan kausal 

antara variabel eksogen dan endogen. 

Tabel 7. Output Tidak Langsung dan Dampak Total 

*Dampak tidak langsung dan total* 

Efek tidak langsung untuk jalur dengan 2 segmen 

 IC GCG RND Pertunjukan 

Pertunjukan 0,086 0,138   

Jumlah jalur dengan 2 segmen 

 IC GCG RND Pertunjukan 

Pertunjukan 1 1   

Nilai P efek tidak langsung untuk jalur dengan 2 segmen 

 IC GCG RND Pertunjukan 

Pertunjukan 0,036 0,002   

Informasi: IC=Intellectual Capital; GCG=Tata Kelola Perusahaan yang Baik; RND=Kinerja Inovasi; 

Kinerja=Kinerja Keuangan 

Pengaruh tidak langsung Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan melalui kinerja inovasi 

memiliki nilai koefisien 0,086. Hasil nilai p adalah 0,036 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa kinerja 

inovasi secara signifikan memediasi pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan. Pengaruh 

langsung Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan positif tidak signifikan, dan pengaruh tidak 

langsung melalui kinerja inovasi secara signifikan positif, sehingga dapat dikategorikan sebagai 
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mediasi tidak langsung saja (Hair dkk., 2017 dalam Solihin & Ratmono, 2021). Dengan kata lain, 

kinerja inovasi sepenuhnya memediasi pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh tidak langsung tata kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja keuangan melalui kinerja 

inovasi memiliki nilai koefisien 0,138. Hasil nilai p adalah 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kinerja inovasi secara signifikan memediasi pengaruh tata kelola perusahaan yang baik terhadap 

kinerja keuangan. Pengaruh langsung tata kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja keuangan 

secara signifikan positif dan pengaruh tidak langsung melalui kinerja inovasi secara signifikan positif, 

sehingga dapat dikategorikan sebagai mediasi komplementer (Hair dkk., 2017 dalam Solihin & 

Ratmono, 2021). Dalam hal ini, kinerja inovasi bertindak sebagai mediasi parsial dalam pengaruh tata 

kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja keuangan. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Informasi: IC=Intellectual Capital; GOOD=Tata Kelola Perusahaan yang Baik; RND=Kinerja Inovasi; 

Performance=Kinerja Keuangan 

Model Penelitian: 

Performa = 0,010VAIC + 0,303GCG ………………………………….… (1) 

RND = 0.154VAIC + 0.247GCG ……………………………………….... (2) 

Performa = 0,086VAIC + 0,138GCG + 0,559RND ……………………… (3) 

Informasi: 

Pertunjukan = Kinerja keuangan 

RND = Kinerja Inovasi 

VAIC = Koefisien Intelektual Nilai Tambah 

GCG = Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

4.2. Diskripsi hasil penelitian 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Intellectual Capital tidak secara langsung 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan Intellectual Capital tidak diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pernyataan penelitian ini tidak sejalan dengan teori berbasis sumber 

daya yang menyatakan bahwa suatu perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif jika juga 

memiliki keunggulan sumber daya (Barney, 1991). Pandangan ini hanya berfokus pada sumber daya 

dan kapabilitas internal perusahaan. Menurut konsep Market-Based View (MBV), hal ini menunjukkan 
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bahwa kondisi pasar dan kekuatan kompetitif lebih penting dalam menentukan kinerja perusahaan 

daripada sumber daya internalnya (Makhija, 2003). Perspektif ini menekankan pentingnya posisi pasar, 

preferensi pelanggan, dan daya tanggap terhadap dinamika pasar. Pandangan MBV melihat peran 

kondisi pasar dalam mengembangkan strategi perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor internal tetapi juga oleh faktor eksternal seperti kondisi pasar, minat 

konsumen, dan persaingan industri, oleh karena itu inovasi diperlukan untuk mencapai keunggulan 

kompetitif (Chen dkk., 2022). Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nengah dkk. (2021) dan Andreeva dkk. (2021) yang menyatakan bahwa Intellectual 

Capital tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Ini berarti bahwa jika tata kelola perusahaan 

dilakukan dengan baik, maka akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Praktik GCG yang baik dapat meminimalkan risiko dan meningkatkan efisiensi 

operasional, sehingga meningkatkan kinerja keuangan melalui pengurangan biaya dan peningkatan 

produktivitas (Boachie, 2021). Tanggung jawab sosial perusahaan yang diwujudkan melalui praktik 

GCG yang baik dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan meningkatkan loyalitas konsumen, 

sehingga meningkatkan penjualan dan kinerja keuangan (Samhudi & Hersugondo, 2022). Temuan 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiyowati & Mardiana (2020); 

Shahwan & Fathalla (2020); Dwijayanti dkk. (2021); dan Alodat dkk., (2022) yang menyatakan bahwa 

tata kelola perusahaan yang baik berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. 

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

Intellectual Capital terhadap kinerja inovasi. Ini berarti bahwa semakin baik suatu perusahaan dalam 

memanfaatkan Intellectual Capital, semakin besar inovasi atau penciptaan ide-ide baru pada 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pernyataan ini sesuai dengan konsep 

resource-based view yang menyatakan bahwa jika suatu organisasi memiliki sumber daya berharga 

yang unik, langka, dan sulit ditiru, maka organisasi tersebut akan mencapai keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan (Barney, 1991). Keberadaan dukungan Intellectual Capital yang baik, seperti 

pengetahuan dan keterampilan karyawan yang kuat, membuat suatu perusahaan cenderung lebih 

inovatif. Karyawan yang kompeten di bidangnya dapat mengidentifikasi peluang inovasi dan 

mengimplementasikannya. Hal ini juga didukung oleh infrastruktur dan sistem yang memadai. Selain 

itu, hubungan yang kuat antara perusahaan dan pelanggan juga memiliki pengaruh penting karena akan 

lebih mudah memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan, sehingga dapat mengambil keputusan 

untuk mengembangkan produk dan layanan baru sesuai dengan permintaan tersebut (Ur Rehman dkk., 

2022). Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zhang 

dkk. (2018); Duan dkk. (2021); dan Ur Rehman dkk. (2022) yang menyatakan bahwa Intellectual 

Capital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja inovasi organisasi. 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja inovasi. Hasil ini berarti bahwa penerapan 

tata kelola perusahaan yang efektif dan efisien dapat meningkatkan inovasi di perusahaan-perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. GCG mencakup serangkaian praktik, prinsip, dan pedoman 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan dikelola dengan integritas, transparansi, dan 

akuntabilitas. GCG dapat membantu organisasi mengelola risiko secara efektif, termasuk risiko yang 

berkaitan dengan inovasi. Mengadopsi prinsip-prinsip GCG seperti transparansi dalam pelaporan 
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keuangan dan struktur kepemimpinan yang akuntabel dapat membantu menciptakan lingkungan yang 

positif untuk mendapatkan dukungan keuangan, termasuk dari investor dan lembaga keuangan, yang 

dapat digunakan untuk mendukung upaya inovasi. Ketika pemangku kepentingan memiliki akses yang 

sama terhadap informasi dan pengambilan keputusan yang adil dan terbuka, hal ini dapat 

memungkinkan manajemen untuk lebih proaktif dalam menciptakan dan menerapkan ide-ide inovatif. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yin & Sheng (2019) 

dan Chatterjee & Bhattacharjee (2020) yang mengungkapkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik 

akan meningkatkan inovasi perusahaan. 

Pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa kinerja inovasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Ini berarti bahwa inovasi perusahaan yang lebih tinggi akan 

memberikan keunggulan kompetitif untuk mencapai tingkat kinerja keuangan yang lebih tinggi pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2022. Hal ini sesuai dengan teori 

Resource Based View (RBV) yang menggunakan sumber daya manusia sebagai elemen untuk 

mengeksploitasi aset strategis perusahaan dan mewujudkan keunggulan kompetitif (Barney, 1991). 

Inovasi dapat meningkatkan kepuasan konsumen dengan menyediakan produk atau jasa yang lebih baik 

atau lebih sesuai dengan kebutuhan. Konsumen yang puas lebih cenderung membeli kembali produk 

atau jasa yang berkontribusi pada pendapatan dan profitabilitas (Tsegaye, 2023). Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kinerja keuangan, diperlukan inovasi berkelanjutan dan manajemen sumber daya yang 

efisien. Peningkatan investasi dalam penelitian dan pengembangan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan (Beltramino dkk., 2020). Perusahaan berinovasi untuk menjadi lebih berkualitas dan 

akibatnya memperoleh keuntungan karena peningkatan permintaan, retensi pelanggan, dan peningkatan 

penjualan, sehingga mewujudkan kinerja optimal. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya oleh Nengah dkk. (2021) dan Tsegaye (2023) yang menyatakan bahwa kinerja inovasi 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa kinerja inovasi memediasi hubungan antara 

Intellectual Capital dan kinerja keuangan. Variabel kinerja inovasi memiliki peran mediasi penuh. Ini 

berarti bahwa pengaruh langsung variabel IC terhadap kinerja keuangan tidak signifikan, tetapi 

pengaruh tidak langsung IC secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat peran penting kinerja inovasi dalam hubungan antara Intellectual Capital dan kinerja 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. IC dapat meningkatkan kinerja keuangan 

secara signifikan melalui kinerja inovasi. Intellectual Capital dapat mempengaruhi kinerja inovasi 

karena nilai pengetahuan dan keterampilan yang tinggi dapat menghasilkan ide-ide inovatif yang 

diimplementasikan dalam produk dan layanan yang lebih baik (Ur Rehman dkk., 2022). Hal ini sesuai 

dengan konsep Resource Based View (RBV) bahwa seseorang dapat mengembangkan kemampuan dan 

memperoleh kinerja yang unggul dengan menerapkan pengetahuan (Barney, 1991). Inovasi, yang 

merupakan dasar keunggulan kompetitif, akan memberikan kemampuan perusahaan untuk bersaing 

secara efektif di pasar. Tingkat inovasi yang tinggi, perusahaan dapat mengembangkan produk dan 

layanan baru yang menarik pelanggan baru atau meningkatkan loyalitas pelanggan yang sudah ada, 

sehingga mencapai tingkat kinerja yang lebih baik (Huang, 2023). Intellectual Capital mengacu pada 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang ada dalam suatu organisasi yang dapat 

meningkatkan kemampuan untuk menciptakan inovasi. Perusahaan yang lebih banyak berinvestasi 

pada sumber daya manusia untuk inovasi melalui pengembangan produk, proses, dan layanan baru 

mencapai kinerja keuangan yang lebih baik (Odat & Bsoul, 2022). Berdasarkan hal tersebut, 

perusahaan perlu mengelola Intellectual Capital secara optimal, serta menciptakan inovasi untuk 
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meningkatkan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Andreeva dkk., 2021); (Nengah dkk., 2021); dan Tsegaye (2023) 

yang mengungkapkan bahwa Intellectual Capital meningkatkan kinerja keuangan melalui kinerja 

inovasi. 

Pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa kinerja inovasi memediasi hubungan antara tata 

kelola perusahaan yang baik dan kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Variabel kinerja inovasi memiliki peran mediasi parsial. Ini berarti bahwa variabel GCG memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja keuangan secara langsung atau tidak langsung melalui 

kinerja inovasi sebagai variabel mediator. Praktik GCG yang baik dapat meminimalkan risiko dan 

meningkatkan efisiensi operasional, sehingga meningkatkan kinerja perusahaan (Boachie, 2021). 

Tanggung jawab perusahaan yang diwujudkan melalui praktik GCG yang baik dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan dan loyalitas konsumen, sehingga penjualan dan kinerja keuangan perusahaan 

meningkat. GCG yang baik menciptakan lingkungan yang transparan dan akuntabel, yang dapat 

memotivasi karyawan untuk berinovasi. Melalui inovasi, perusahaan dapat mewujudkan keunggulan 

kompetitif, sehingga keberlanjutan bisnis dapat tercapai (Odat & Bsoul, 2022). Temuan studi ini 

mendukung penelitian sebelumnya oleh Chatterjee & Bhattacharjee (2020) dan Tsegaye (2023) yang 

menyatakan bahwa tata kelola perusahaan yang baik memiliki dampak positif pada peningkatan kinerja 

keuangan melalui peningkatan kinerja inovasi. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan pengujian hipotesis mengenai peran mediasi kinerja inovasi terhadap pengaruh 

Intellectual Capital dan tata kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja keuangan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

b. Intellectual Capital tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang berarti 

bahwa peningkatan pengelolaan Intellectual Capital perusahaan tidak secara signifikan 

meningkatkan kinerja keuangan. 

c. Tata kelola perusahaan yang baik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tata kelola yang baik dan efektif 

cenderung meningkatkan kinerja keuangan yang lebih positif. 

d. Intellectual Capital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja inovasi, artinya 

perusahaan yang mengelola dan memanfaatkan Intellectual Capital dengan baik akan 

meningkatkan inovasi atau penciptaan ide-ide baru di dalam perusahaan. 

e. Tata kelola perusahaan yang baik memengaruhi kinerja inovasi secara positif dan signifikan. Ini 

menunjukkan bahwa praktik tata kelola perusahaan yang baik sesuai dengan peraturan yang 

berlaku akan mendukung perusahaan untuk lebih proaktif dalam mengimplementasikan ide-ide 

inovatif. 

f. Kinerja inovasi memengaruhi kinerja keuangan secara positif dan signifikan. Ini berarti bahwa 

kemampuan inovasi yang tinggi akan menciptakan kinerja keuangan yang lebih baik. 

g. Intellectual Capital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan melalui 

kinerja inovasi. Temuan ini berarti bahwa optimalisasi pengelolaan Intellectual Capital perusahaan 

akan mendorong inovasi, sehingga meningkatkan kinerja keuangan. 

h. Tata kelola perusahaan yang baik memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan melalui kinerja inovasi. Ini berarti bahwa perusahaan yang menerapkan tata kelola yang 

baik mendukung lingkungan kerja yang lebih inovatif sehingga perusahaan akan mengalami 

peningkatan kinerja keuangan. 

5.2. Saran 

beberapa saran untuk perbaikan lebih lanjut adalah meningkatkan periode pengamatan data penelitian 

(lebih dari 5 tahun) dan mempertimbangkan sampel dari negara berkembang lainnya untuk 

mendapatkan data yang lebih beragam. Studi masa depan dapat menambahkan pengaruh sistem 

informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan. 

5.3. Implikasi  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan beberapa implikasi, yaitu memperkuat konsep teoritis 

dan memberikan dukungan bagi penelitian sebelumnya. Temuan ini mendukung teori Resource Based 

View (RBV) bahwa dukungan Intellectual Capital dan kinerja inovasi mengarah pada peningkatan 

kinerja keuangan. Bukti empiris juga menunjukkan peran mediasi kinerja inovasi terhadap pengaruh 

Intellectual Capital dan tata kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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Penelitian ini menambah literatur penelitian tentang Intellectual Capital, tata kelola perusahaan yang 

baik, kinerja inovasi, dan kinerja keuangan perusahaan di negara berkembang. Secara praktis, temuan 

penelitian menekankan bahwa perusahaan harus memperhatikan pengelolaan Intellectual Capital dan 

menerapkan praktik tata kelola yang efektif dan efisien untuk meningkatkan kinerja keuangan.  

Kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangannya dapat memberikan gambaran 

kepada investor tentang kondisi perusahaan sehingga dapat dipertimbangkan ketika mengambil 

keputusan investasi. 

5.4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk bahwa penelitian hanya dilakukan dalam 

lima periode, yaitu selama tahun 2019 - 2023. Data yang diteliti hanya mencakup perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Studi ini terbatas hanya pada pemeriksaan peran sumber daya tak 

berwujud, yaitu IC dan GCG, terhadap kinerja inovasi dan kinerja keuangan, tetapi belum meneliti 

sistem informasi atau teknologi yang mendukung kinerja tersebut.  
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